KESIMPULAN

Setelah sifat material, prinsip dasar, dan sedikit teori tentang desain lentur pada
balok dipahami, maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Beton prategang cukup dapat mengatasi masalah-masalah struktural yang

dimiliki oleh beton bertulang biasa, seperti terbatasnya bentang, lendutan

yang besar, retak-retak akibat tarik.

[

Meskipun relatif mahal namun harga sruktur prategang secara keseluruhan
cukup ckonomis terutama untuk stuktur ‘yang rumit dengan adanya
penghematan dimensi disamping kualitas yang lebih baik dan nilai estetika
yang diperoleh,

3. Aplikast struktur ‘beton prategang tidak terbatas. pada balok terlentur

asalkan prinsip dasar prategang benar-benar dipahami.

Walaupun sepintas tampak menguntungkan namun beton prategang juga tidak
lepas dari kelemahan yaitu beton prategang hanya mampu menahan beban
disatu arah dan berbahaya bagi beban siklik, keiemahan lain adalah timbulnya
camber yang besar pada beban yang kecil. Dari fakta tersebut timbullah ide
partial prestress yang menggabungkan kelebihan antara beton prategang dan
beton bertulang dimana sebagian beban ditahan tulangan biasa dan sebagian

ditahan tulangan prategang.
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